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ABSTRAK 
PT. Putra Alam Lestari merupakan pertambangan Bauksit yang terletak di Kecamatan Kendawangan dan Matan 
Hilir Selatan, Kabupaten Ketapang, Kalimantan Barat. PT. PAL mempunyai IUP dengan luas 3.500 (tiga ribu 
lima ratus) hektar dan sistem penambangan bauksit yang dilakukan oleh PT. PAL menggunakan sistem 
penambangan terbuka.Tujuan penelitian adalah mengetahui luas area yang akan di reklamasi, menentukan 
perencanaan reklamasi yang tepat pada lahan yang telah dilakukan penambangan, menentukan volume tanah 
pucuk dan tanah penutup,  metode penataan tanah pucuk pucuk (top soil) yang tepat dan tanaman (vegetasi) 
yang cocok untuk kegiatan reklamasi. Hasil dari pengolahan dan analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan 
luas area yang akan di reklamasi adalah 4.183,89 m2 atau seluas 0,42 hektar, volume tanah penutup yang 
tersedia berjumlah 671,05 BCM dan tanah pucuk yang tersedia berjumlah 1.782,61 BCM. Volume tanah 
penutup yang dibutuhkan berjumlah 2.716,20 BCM dan tanah pucuk yang dibutuhkan untuk sistem perataan 
tanah berjumlah 1255,16 BCM. Kegiatan penataan tanah lahan menggunakan alat mekanis berupa alat tebar 
(bulldozer). Rencana teknis reklamasi dilakukan dimulai dari persiapan lahan, kegiatan penataan lahan, dan 
revegetasi. Tanaman revegetasi adalah tanaman sengon. Jumlah tanaman yang dibutuhkan untuk revegetasi 
berjumlah 465 bibit dengan jarak 3 (tiga) meter antar lubang tanam. Waktu yang dibutuhkan untuk membuat 
lubang tanam selama 20 jam atau tiga hari kerja dengan menggunakan tenaga manusia berjumlah 2 (dua) orang. 
 
Kata kunci : Perataan tanah, Reklamasi, Tanah Pucuk, Bauksit, Revegetasi, Sengon. 
ABSTRACT 
PT. Putra Alam Lestari is a Bauxite mine company located in Kendawangan and Matan Hilir Selatan Districts, 
Ketapang Regency, West Kalimantan. PT. PAL has an IUP with an area of 3,500 (three thousand and five 
hundred) hectares and a bauxite mining system carried out by PT. PAL uses an open-pit mining system. The 
objectives of the research are to determine the area to be reclaimed, to determine the appropriate reclamation 
plan for the land that has been mined, to determine the volume of topsoil and overburden, the appropriate 
method of arranging topsoil and plants (vegetation) suitable for reclamation activities. The results of data 
processing and analysis carried out can be opened with an area to be reclaimed is 4,183.89 m2 or an area of 
0.42 Ha, the volume of available overburden has been cleared 671.05 BCM and the available topsoil has been 
cleared 1,782.61 BCM . The volume of overburden required is 2,716.20 BCM and the topsoil required for the 
re-leveling system is 1255.16 BCM. Land management activities use mechanical tools in the form of stocking 
equipment (bulldozer). The technical plan for reclamation is carried out starting from land preparation, land 
arrangement, and revegetation. The revegetation plant is a sengon plant. The number of plants needed for 
revegetation is 465 seedlings with a distance of 3 (three) meters between planting holes. The time it takes to 
make a planting hole is 20 hours or three working days using 2 (two) people again. 
 









Berdasarkan data Kementerian ESDM tahun 
2010, menyatakan bahwa sumber daya bauksit di 
Indonesia sebanyak 726.585.010 juta ton bijih dan 
cadangan 111.791.676 juta ton bijih. Kalimantan 
Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia 
yang memiliki sumber daya alam yang melimpah. 
Salah satu sumber daya alam yang dimiliki 
Kalimantan Barat adalah bahan galian bauksit. 
Potensi bahan galian bauksit dapat diperhitungkan 
dalam waktu yang akan datang. Kegiatan usaha 
pertambangan bahan galian bauksit yang dilakukan 
dapat menjadi sumber devisa bagi negara 
khususnya Provinsi Kalimantan Barat.  
PT. Putra Alam Lestari (PT. PAL) 
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di 
bidang pertambangan komoditas bauksit yang 
berlokasi di Kecamatan Kendawangan dan Matan 
Hilir Selatan, Kabupaten Ketapang, Kalimantan 
Barat. Sistem penambangan yang digunakan oleh 
PT. PAL adalah sistem penambangan terbuka. PT. 
PAL melakukan kegiatan penambangan bijih 
bauksit serta kegiatan pengupasan tanah pucuk dan 
overburden pada kawasan izin usaha 
pertambangan. Kegiatan penambangan ini 
berdampak negatif yang menyebabkan terjadinya 
perubahan rona lingkungan dan kerusakan 
ekosistem.  
Pada prinsipnya kawasan atau sumber daya 
alam yang telah terganggu akibat aktivitas 
penambangan maka harus dikembalikan ke kondisi 
yang aman agar dapat berfungsi sesuai 
peruntukannya, salah satunya dengan melakukan 
kegiatan reklamasi, hal ini mengacu pada regulasi 
pemerintah tentang pertambangan berdasarkan 
Peraturan Pemerintah nomor 78 tahun 2010 tentang 
reklamasi dan pascatambang. 
Melihat permasalahan diatas, sehingga perlu 
untuk dilakukan perencanaan reklamasi pada lahan 
bekas tambang bauksit PT. Putra Alam Lestari agar 
kerusakan lahan atau lingkungan dapat 
ditanggulangi dengan baik dan menimbulkan 
manfaat bagi masyarakat. 
 




Reklamasi tidak akan mengembalikan 
keadaan 100% sama dengan kondisi rona awal. 
Lahan yang dikupas untuk diambil isinya hingga 
kedalaman puluhan meter, walaupun sistem gali 
timbun (backfilling) diterapkan tetap tidak akan 
sama dengan keadaan sebelum digali (Herlina, 
2004). Kegiatan reklamasi dilakukan sepanjang 
umur pertambangan sampai bekas tambang. 
Penentuan tata guna lahan bekas tambang sangat 
tergantung pada berbagai faktor antara lain potensi 




Reklamasi yang digunakan oleh PT. Putra 
Alam Lestari pada lahan bekas penambangan 
adalah penataan lahan dan revegetasi. Pada 
penataan lahan bekas tambang, PT. Putra Alam 
Lestari menggunakan metode gali timbun atau 
Backfilling. Menurut Wibowo (2013), metode 
Backfilling adalah istilah pada material yang 
digunakan untuk mengisi lubang bukaan yang 
dihasilkan oleh aktivitas penambangan. Revegetasi 
adalah penanaman kembali tanaman pada lahan 




 Pada tahapan ini, reklamasi lahan bekas 
penambangan diawali dengan penataan lahan 
lubang bekas penambangan dengan kemiringan 
yang stabil. Penimbunan kembali tanah pucuk 
harus dilakukan dengan tingkat kepadatan tinggi 
untuk menjamin kestabilan tanah. Namun perlu 
diketahui bahwa pemadatan tanah ini akan 
menghambat pertumbuhan akar dan sirkulasi udara 
(Iskandar, 2012). Oleh karena itu sering kali 
dijumpai pada lahan reklamasi, pertumbuhan 
tanaman sisi lereng lebih baik dibandingkan 
dengan daerah datar. Penyebabnya, tanah di daerah 
datar lebih sering dilalui oleh alat berat sehingga 
menghasilkan kepadatan yang lebih dibandingkan 
tanah di sisi lereng. Hal yang dapat dilakukan 
untuk menghindari pemadatan yang berlebihan 
tersebut dengan membatasi pada daerah tertentu. 
Tetapi tanah yang terlanjur padat akibat lalu lintas 
alat berat harus digemburkan kembali. 
 
Penataan Tanah Pucuk 
 Kegiatan penataan tanah pucuk dilakukan 
merata diseluruh lahan yang akan direklamasi. 
Tanah pucuk yang digunakan diambil di sekitar 
lahan yang akan direklamasi. Metode penataan 
tanah pucuk tergantung dari volume tersedianya 
lapisan tanah pucuk dan hasil dari analisis lapisan 
penutup yang ada. (Romadhon,2013). 
• Sistem Perataan Tanah  
Cara perataan tanah diterapkan apabila 
jumlah tanah pucuk dan tanah penutup 
tersedia dalam jumlah yang relatif banyak 
untuk menutupi seluruh lahan bekas 
penambangan. Sistem perataan tanah 
digunakan untuk mengetahui volume tanah 
pucuk (top soil) dalam kegiatan penataan 
lahan. Volume tanah yang dibutuhkan 




ini tergantung pada luas area dan ketebalan 
penimbunan yang diinginkan. 
• Sistem Tumpukan Tanah (Sistem 
Guludan) 
Cara ini dilakukan dengan membuat lapisan 
tanah pucuk menjadi tumpukan-tumpukan 
yang mempunyai ketinggian dan jarak 
tertentu. Metode penataan tanah pucuk 
dengan sistem guludan ini memiliki 
kelebihan yaitu lebih efisien untuk 
memanfaatkan lahan dengan maksimal 
karena dapat ditanami dengan tanaman yang 
telah ditentukan untuk program reklamasi. 
Jarak antar guludan dintentukan berdasarkan 
kebutuhan revegetasi yang akan di tanam, 
kemudian pada spasi jarak antar guludan 
juga dapat ditanami dengan tanaman 
kombinasi lain. 
• Sistem Lubang Tanam atau Sistem Pot  
Sistem pot ini dilakukan dengan cara 
membuat lubang-lubang untuk 
menempatkan lapisan tanah pucuknya. 
Dengan dimensi lubang sesuai ketentuan 
perusahaan, untuk pengisian tanah pucuk 
nantinya disesuaikan dengan dimensi lubang 
yang dibuat tersebut. Kedalaman lubang 
juga disesuaikan pada jenis tanaman serta 
tinggi minimal bibit yang akan ditanam 
sehingga dapat menghindari kemungkinan 
tanaman jatuh atau tercabut karena lubang 
tidak sesuai dengan tinggi tanaman. Pada 
beberapa kasus untuk tanaman tertentu 
misalnya sengon, volume sistem pot 
menyesuaikan  dengan kebutuhan tanam 
tanaman dan jarak lubang tanam 
menyesuaikan dengan syarat tumbuh 
tanaman sengon. (Basuki dan Tjasadiharja, 
1995) 
Penentuan Alat Mekanis 
 Penentuan alat mekanis dilakukan untuk 
menentukan hasil produksi tanah penutup 
(overburden) dan tanah pucuk (top soil) yang 
digunakan untuk menutup lubang bukaan yang 
akan direklamasi. Penentuan alat mekanis dapat 
dilakukan dengan mempelajari dan mengamati 
keadaan daerah penelitian, sehingga dapat 
menentukan alat yang cocok digunakan serta dapat 
memenuhi target produksi. Kemampuan 
produktivitas alat mekanis dapat dinilai dari 
kemampuan memindahkan material per siklus.  
 
Revegetasi 
 Kegiatan revegetasi akan sangat 
diperlukan untuk mengatasi kerusakan lingkungan 
pertambangan mengingat lahan bekas tambang 
memiliki kondisi tanah sangat marginal, bahan 
organic nya sangat sedikit, jumlah mikroorganisme 
tanah potensial sangat minim sehingga perlu upaya 
perbaikan lahan dan pemilihan jenis tanaman yang 
tepat dengan mempertimbangkan fungsi ekonomi. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif yang sistematis, terstruktur 
dan terencana dengan baik yang bersifat teoritis 
serta menggunakan data primer dan sekunder yang 
diolah dari awal sampai akhir sehingga 
mendapatkan hasil yang selanjutnya dibuat 
kesimpulan. Kegiatan penelitian ini akan dilakukan 
di PT Putra Alam Lestari yang dimulai secara 
bertahap sesuai dengan prosedur yang teratur agar 
mendapatkan hasil yang sesuai dengan 
permasalahan yang ada di lapangan 
1. Alat Penelitian 
Peralatan penelitian yang digunakan adalah 




4) Alat tulis 
 
2. Tahapan Penelitian 
1) Persiapan 
Tahap persiapan ini berupa persiapan awal 
sebelum melakukan penelitian yaitu berupa 
studi pustaka untuk menghimpun informasi 
yang relevan dengan topik atau masalah 
yang menjadi objek penelitian. Informasi 
tersebut dapat diperoleh dari buku-buku, 
jurnal, internet, dan sumber-sumber lain. 
2) Pengumpulan Data Primer 
a) Luas Area Reklamasi 
Luas area yang akan direklamasi 
didapatkan setelah mengetahui data area 
reklamasi yang diambil menggunakan 
Drone. Cara pengambilan data dilakukan 
dengan cara menerbangkan drone jalur 
yang telah dibuat diatas area reklamasi 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal 
dan selanjutnya data dari Drone diolah 
kedalam software ARC GIS untuk 
mendapatkan luas area yang akan di 
reklamasi. 
b) Volume Tanah Pucuk dan Overburden 
Untuk mengetahui volume tanah pucuk 
dan overburden dilakukan pengukuran 
luas area penataan lahan reklamasi dan 
ketebalannya. Ketebalan tanah pucuk dan 
overburden diperoleh dengan 
menggunakan data dari hasil olah Drone 
yang dilakukan perhitungannya dilakukan 
di Auto Cad. Volume tanah pucuk dan 
overburden dimaksud untuk mengetahui 
jumlah tanah yang akan digunakan pada 
kegiatan reklamasi. Pengupasan tanah 




memisahkan lapisan tanah pucuk dengan 
overburden. 
c) Sampel Tanah 
Sampel tanah dimaksud untuk mengetahui 
jenis tanah yang terdapat di area reklamasi 
dan digunakan untuk menentukan jenis 
tanaman yang cocok dengan jenis tanah di 
area reklamasi. Kedalaman tanah yang 
diambil sekitar 20-30 cm berdasarkan 
ketebelan top soil yang tersedia, dan 
selanjutnya akan di analisa di 
Laboratorium Fakultas Pertanian 
Universitas Tanjungpura.  
 
3) Pengumpulan Data Sekunder 
a) Peta Topografi 
Peta topografi digunakan untuk 
mengetahui elevasi atau ketinggian dari 
lokasi penelitian. Peta topografi didapat 
dari sumber internet. 
 
b) Spesifikasi alat mekanis 
Spesifikasi alat mekanis digunakan untuk 
menghitung waktu kerja alat mekanis 
yang akan digunakan untuk pelaksanaan 
kegiatan reklamasi. Perhitungan ini 
dilakukan secara teoritis sesuai data 
spesifikasi alat yang didapatkan dari 
sumber internet dan buku. 
 
3. Pengolahan dan Analisis Data 
1) Luas Area Reklamasi 
Luas Area Reklamasi diketahui dengan cara 
mengolah data dari drone  kedalam software 
Auto Cad. 
L = P x l     (1) 
Keterangan:   
L : Luas  (m²) 
P : Panjang (m) 
l : Lebar (m) 
 
2) Analisis Perhitungan Volume Tanah 
Penataan lahan berpengaruh terhadap 
volume tanah yang akan dipindahkan dan 
produktivitas kerja alat muat mekanis yang 
dihitung berdasarkan spesifikasi alat dan 
untuk mengetahui waktu kerja untuk 
kegiatan reklamasi. 
a) Volume Top Soil Yang Tersedia. 
Volume top soil yang digunakan dalam 
penataan lahan untuk reklamasi dengan 
metode sayatan dapat dihitung 
menggunakan persamaan berikut : 
 V = L (S1+S2)
2
 (2) 
Keterangan :  
V  : Volume 
L  : Jarak antar penampang 
S1 : Luas penampang 1 
S2 : Luas penampang 2 
V = 1 2�  x (L1 + L2) x t       (3) 
Keterangan:  
V : Volume timbunan (m³)  
L1 : Luas penampang atas (m²) 
L2 : Luas penampang bawah (m²) 
t : tinggi (m)  
 
b) Volume Overburden Yang Tersedia. 
Volume overburden yang digunakan 
dalam penataan lahan untuk reklamasi 
dengan metode perataan tanah dapat 
dihitung menggunakan persamaan 
(3.2) diatas.  
 
3) Sistem Penataan Lahan Berdasarkan 
Kebutuhan Overburden. 
Untuk mengetahui kebutuhan tanah penutup 
dan tanah pucuk (top soil) yang diperlukan 
untuk penataan lahan maka yang harus 
dilakukan yaitu menentukan sistem 
penataan lahan. 
a) Sistem Perataan Tanah 
Untuk mengetahui volume tanah yang 
akan digunakan dalam kegiatan 
penataan lahan dengan sistem perataan 
tanah dapat digunakan rumus sebagai 
berikut: 
 V = L (S1+S2)
2
     (4) 
Keterangan : 
 V   : Volume 
 L  : Jarak antar penampang 
 S1 : Luas penampang 1 
 S2 : Luas penampang 2 
 
4) Sistem Penataan Lahan Berdasarkan 
Kebutuhan Top Soil. 
Untuk mengetahui kebutuhan tanah pucuk 
(top soil) yang diperlukan untuk penataan 
lahan maka yang harus dilakukan yaitu 
menentukan sistem penataan lahan. 
a) Sistem Perataan Tanah 
Untuk mengetahui volume tanah yang 
akan digunakan dalam kegiatan 
penataan lahan dengan sistem perataan 
tanah dapat dihitung menggunakan 
persamaan.  
b) Sistem Guludan 
Volume guludan 
= (p x l x t) + ( 2 x (1/2 x a x p x t)) (5)  
Keterangan : 
p  = Panjang (m) 
l  = Lebar (m) 
t  = Tinggi (m) 
Jumlah guludan per Ha= 10.000 m2 / 
((spasi antar guludan + lebar guludan) 





Jadi total kebutuhan top soil = Luas 
area yang akan di tata x Jumlah 
guludan/Ha x volume top soil/guludan. 
c) Dimensi Pot atau Lubang Tanam 
Vp = �S1+ S2
2
� x h x t      (6) 
Keterangan:  
S1 : Lebar penampang atas (m) 
S2 : Lebar penampang bawah (m) 
t : Panjang (m) 
h : Kedalaman (m) 
Jarak Tanam 
Jarak tanam akan menentukan 
banyaknya pot atau lubang tanam  
: n = 10.000 m²
St × Sb
          (7) 
   Keterangan :  
n  = Jumlah Pot Per Ha 
St  = Jarak Tanam (m) 
Sb  = Jarak Antar Baris (m) 
Jumlah pot untuk area yang ditata  
= jumlah pot per ha x luas area 
Jadi volume tanah pucuk (top soil) 
yang dibutuhkan untuk menata lahan 
dengan metode pot atau lubang tanam 
adalah  
= Volume top soil per lubang x jumlah 
pot 
1) Analisis Perhitungan Produktivitas Alat 
Mekanis Untuk Penataan Lahan 
Alat yang dibutuhkan untuk kegiatan 
penataan lahan adalah alat gusur atau tebar 
(bulldozer). Kebutuhan alat mekanis dapat 
ditentukan dengan menghitung masing-
masing produktivitas dari alat tersebut yang 
dihitung berdasarkan spesifikasi alat 
tersebut. 
1) Produktivitas Bulldozer 
a) Produksi Per Siklus 
Q = L × H² × a    (8) 
Keterangan : 
Q = Produksi Per Siklus (m³) 
L = Lebar Blade (m) 
H = Tinggi Blade (m) 
a  = Faktor Blade 
 
b) Produksi Per Jam 
Q =  q × 60 × E
CT
      (9) 
Keterangan : 
Q= Produksi Per Jam (m³/jam) 
q = Produksi Per Siklus (m³) 
60= Konversi Jam ke Menit 
E= Efisiensi Kerja 
CT= Waktu Edar (menit) 
 
4. Revegetasi 
Revegetasi dilaksanakan setelah kegiatan 
penataan lahan dilakukan dan area reklamasi 
siap untuk ditanami. Revegetasi yang 
dilakukan yaitu penanaman tanaman utama. 
Metode yang digunakan dalam pemilihan 
jenis tanaman sebaiknya menggunakan jenis 
lokal pioner, cepat tumbuh dan mempunyai 
manfaat bagi lingkungan dan masyarakat 
sekitar. 
Tahapan penanaman tanaman utama yaitu 
sebagai berikut: 
1) Pembuatan Lubang Tanaman 
Lubang tanam dilakukan setelah 
pemasangan ajir. Lubang tanaman dibuat 
dengan ukuran serta kedalaman yang 
telah ditentukan. 
2) Pemberian Pupuk Dasar 
Pemberian pupuk dasar bertujuan untuk 
meningkatkan unsur hara tanah sebelum 
dilakukan penanaman. Jenis pupuk yang 
akan diberikan adalah pupuk kandang. 
3) Penanaman 
Tanaman utama yang akan ditanam 
adalah bibit yang telah disemai didalam 
polybag. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Luas Area Reklamasi 
Hasil citra dari drone kemudian diolah 
kedalam software Arc gis yang kemudian 
mendapatkan luas area reklamasi sebesar 4.183,89 
m2 atau seluas 0,42 ha yang memiliki panjang area 
rencana reklamasi 101,90 m dan lebar 41,42 m. 
Area reklamasi berupa area yang berbentuk bukaan 
yang telah ditambang dengan kemiringan yang rata 
atau datar yaitu 5 meter diatas permukaan laut. 
Perhitungan Volume Overburden Yang 
Dibutuhkan 
Perhitungan volume overburden dilakukan 
menggunakan metode cross section yang dibagi 
menjadi sembilan sayatan dengan jarak antar 
sayatan 5 meter. Pembuatan sayatan dilakukan di 
software autocad 2007 degan metode cross section 
sehingga dapat diketahui luas dan volume 
overburden. 
Tabel 1. Perhitungan Volume Overburden 
















0,8284 5 351,76 B-B' 76,9534 
2 
B-B' 76,9534 
1,4079 5 329,03 C-C' 54,6592 
3 
C-C' 54,6592 
1,0974 5 261,17 D-D' 49,8074 
4 
D-D' 49,8074 
1,0028 5 248,69 E-E' 49,6682 
5 
E-E' 49,6682 
0,8143 5 276,67 F-F' 60,9983 







0,9251 5 405,23 H-H' 84,1987 
8 
H-H' 84,1987 
1,1951 6,42 496,42 I-I' 70,4507 
JUMLAH 2.716,20 
 
Perhitungan dan tabel diatas, volume tanah penutup 
yang dibutuhkan untuk penataan lubang bekas 
tambang adalah 2.716,20 BCM. 
 
Perhitungan Volume Overburden Yang 
Tersedia 
Tabel 2. Perhitungan Volume Overburden yang 
















10 5 540,33 B-B' 17,7 
2 
B-B' 17,7 
10 2 130,72 C-C' 8,45 
TOTAL 671,05 
Jumlah Overburden yang dibutuhkan 2716,2 
Sisa Tanah -2.045,15 
 
Berdasarkan perhitungan diatas, volume timbunan 
overburden yang tersedia adalah 671,15 m3. Jadi 
perusahaan membutuhkan tanah untuk timbunan 
overburden berjumlah 2.045,15m3 untuk 
melakukan kegiatan penataan tanah penutup. 
 
Penataan Tanah Penutup 
1) Produksi Bulldozer 
• Waktu pengerjaan 
Volume tanah = 2.716,20  BCM x Faktor 
Konversi     (10) 
  = 2.716,20  BCM x 1,25 
 = 3.395,25 LCM 
Total waktu pengerjaan  = 3.395,25 𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿𝐿
331,5 LCM/jam
 (11) 
 = 10,24 jam  10 jam 
 =  2 hari kerja 
  Waktu yang diperlukan untuk kegiatan 
penataan overburden adalah 10 jam  atau 
selama 2 hari kerja. 
 
Sistem Penataan Tanah Pucuk (Top Soil) 
1) Sistem Perataan Tanah 
Besarnya kebutuhan tanah pucuk pada 
sistem perataan adalah sebagai berikut: 
V  = A x t    (12) 
V area datar = 4.183,86 m2 x 0,3 m 
= 1.255,158m3  
 1.255,16 BCM 
Keterangan: 
V : Volume tanah (m³) 
A : Luas area (m²) 
t : Ketebalan tanah (m) 
2) Sistem Guludan 
Berikut adalah perhitungan kebutuhan tanah 
pucuk pada sistem guludan: 
n =  luas  area
(s+l2) x p
  (13) 
= 41,42m x 101,90
(3m+4m)x100
 
 = 6,02 guludan  6 guludan 
Keterangan:  
 n : Jumlah guludan  
 l2 : lebar bawah (m) 
 p : Panjang (m) 
 s : Spasi antar guludan (m) 
Jumlah guludan adalah 4 guludan. 
Volume untuk 1 (satu) guludan adalah sebesar 
225m3. 
              Vt  = n x Vg  (14) 
                           = 6 × 90 m3 
= 540 BCM         
Keterangan: 
 Vt : Volume tanah (m³) 
 Vg : Volume guludan (m³) 
 n : Jumlah guludan  
 A : Luas area (Ha) 
3) Sistem Pot / Lubang Tanam 
Besarnya kebutuhan tanah pucuk pada sistem 
pot adalah sebagai berikut : 
       Vp  = (S1+S2
2
) × h × t  (15) 
  = 0,75 m × 0,15 m2 
  = 0,1125 m3 
Keterangan: 
       Vp : Volume pot (m3) 
       S1 : Lebar penampang bawah (m) 
        S2 : Lebar penampang atas (m)
 t : Panjang (m) 
        h  : Kedalaman (m) 
Volume untuk 1 (satu) lubang pot adalah 
sebesar 0,1125 m3. 
 
               Vt = n × Vp   (16) 
= 465 × 0,11 m3 
  = 51,15   51 BCM 
 Keterangan:  
   Vt : Volume tanah (m³)  
   A : Luas area (Ha) 
   n : Jumlah pot  
 Vp : Volume pot (m³) 
  
Perhitungan Volume Tanah Pucuk Yang 
Tersedia 
Tabel 3. Perhitungan Volume Tanah Pucuk Yang 
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1,81 272,26 I-I' 19,37 
Jumlah 1.782,61 
 
Pembuatan sayatan dilakukan di software autocad 
2007 sehingga dapat diketahui luas dan volume top 
soil. Berdasarkan perhitungan diatas, volume 
timbunan overburden yang tersedia adalah 
1.782,61 BCM 
Pemilihan Sistem Penataan Lahan 
Pada sistem perataan tanah dibutuhkan 
tanah pucuk sebesar 1255,16  BCM, sistem guludan 
sebesar 378 BCM dan sistem pot  sebesar 21,48 
BCM. Sedangkan tanah yang tersedia untuk 
penataan lahan areal reklamasi sebanyak 1.782,61 
BCM. Melihat penggunaan tanah pucuk dari ketiga 
sistem penataan lahan diatas, maka sistem perataan 
tanah dipilih karena ketersedian top soil yang 
mencukupi.  
 
Penataan Tanah Pucuk 
Kegiatan penataan tanah pucuk dilakukan 
dengan menggunakan alat Bulldozer Komatsu 
D85E-SS-2A sebanyak 1 unit. Bulldozer menata 
material dengan ketebalan tanah  0,3 m 
berdasarkan dengan ketebalan top soil yang 
dibutuhkan untuk revegetasi dengan asumsi bahwa 
tumpukan awal mempunyai ketinggian 1 m, jadi 
tebal rata-rata yang ditata setinggi 0,7 m. 
1) Produksi Bulldozer 
• Waktu pengerjaan 
Volume tanah   
= 1.255,16  BCM x Faktor Konversi  (17) 
 = 1.255,16  BCM x 1,25 
 = 1.568,95 LCM 
 Total waktu pengerjaan   
== 6,33 jam  6 jam 
=  1 hari kerja 
Waktu yang diperlukan untuk kegiatan penataan 






1) Karakteristik Tanah 
Tabel 3. Perhitungan Volume Tanah Pucuk Yang 






Efektif Tanah Ketinggian 
 4,8  Alluvial 30cm  20 m mdpl 
 
2) Pola Revegetasi (Manusia) 
Untuk memperoleh hasil yang optimal, jarak 
tanam sengon yang direkomendasikan adalah 3 
m x 3 m atau jumlah populasi sekitar 465 pohon 
untuk lahan seluas 0,42 hektar. (Paraserianthes 
falcataria, 2011) 
3) Pembuatan Lubang Tanam 
Pembuatan lubang tanam yang akan dibuat 
dengan lebar penampang 30cm dan kedalaman 
30cm berjumlah 465 lubang berdasarkan luas 
lahan. Pembuatan lubang tanam dilakukan 
manual menggunakan tenaga manusia 
berjumlah 2 orang dengan menggunakan 
cangkul. Waktu efektif  kerja adalah 7 jam per 
hari. Pembuatan satu lubang tanam memerlukan 
waktu 5 menit dengan menggunakan cangkul. 
Jarak tanam yang digunakan adalah 3 m x 3 m. 
4) Pemberian Pupuk Dasar 
Pemberian pupuk dasar dilakukan pada setiap 
lubang setelah masing-masing lubang tanam 
selesai dibuat. Pupuk dasar bertujuan untuk 
meningkatkan unsur hara tanah sebelum 
dilakukan penanaman pohon sengon. 
Pemberian pupuk dasar ditabur didalam lubang 
tempat bibit tanaman sengon ditanam. Pupuk 
dasar akan diberi kira-kira sejumlah 100 gram 
atau 0,1 kg per lubang tanam sehingga jumlah 
kebutuhan pupuk adalah sebanyak 46,5 kg yang 
memerlukan waktu kurang lebih sekitar 5 detik 
per lubang tanam. 
5) Penanaman 
Penanaman bibit pohon sengon dilakukan 
setelah pemberian pupuk dasar pada top soil 
tempat penanaman bibit dilakukan dan 
dilakukan pada awal musim hujan. Bibit 
ditanam dengan jarak 3x3m tergantung pada 
tujuan pengelolaan tanaman sengon. Tanaman 
sengon yang akan ditanam yaitu bibit yang 
telah disemai dan mempunyai ketinggian 
batang 20-25 cm. Bibit yang siap ditanam 
mempunyai batang yang sudah berkayu dan 
akar yang sudah berkembang biak. Untuk bibit 
yang berasal dari stek, ukuran stek mempunyai 
panjang 5-20 cm, diameter 0,5-2,5 cm dan 
panjang akar 20 cm. jumlah bibit sengon yang 
akan ditanam pada area rencana reklamasi 





Gambar 1. Desain Penanaman Tanaman Sengon 




1) Luas area yang akan di reklamasi pada lahan 
bekas tambang adalah 4.183,89 m2. 
2) Perencanaan reklamasi yang tepat pada area 
bekas tambang bauksit di   PT. Putra Alam 
Lestari adalah penataan lahan dengan cara 
mengembalikan tanah penutup dan tanah pucuk 
ke area yang telah dikupas material bauksitnya. 
Pengembalian tanah penutup dan pucuk 
dilakukan dengan cara penggusuran 
menggunakan alat gusur Bulldozer. 
a. Penataan lahan dimulai dari dengan cara 
mengembalikan tanah penutup 
(Overburden), kemudian tanah pucuk 
(Top Soil). 
b. Volume tanah penutup (overburden) 
yang tersedia adalah 671,05 BCM. 
c. Volume tanah penutup (overburden) 
yang dibutuhkan adalah 2.716,20 BCM. 
d. Waktu yang diperlukan untuk kegiatan 
penataan tanah penutup (overburden) 
adalah 10 jam atau selama 2 hari kerja. 
3) Sistem penataan lahan berdasarkan kebutuhan 
top soil: 
a. Penataan lahan berdasarkan kebutuhan 
tanah pucuk (Top Soil) yang tepat 
dilakukan menggunakan sistem perataan 
tanah. 
b. Volume tanah pucuk yang tersedia 
adalah 1.782,61 BCM. 
c. Volume tanah pucuk yang dibutuhkan 
pada perataan tanah adalah 1255,16 
BCM. 
d. Waktu yang diperlukan untuk penataan 
tanah pucuk (top soil) adalah 6 jam atau 
selama 1 hari kerja. 
4) Pemilihan dan metode penanaman : 
a. Tanaman yang digunakan untuk 
revegetasi adalah tanaman Sengon. 
b. Pola penanaman tanaman sengon 
dilakukan dengan pembuatan lubang 
tanam dan memiliki jarak 3 x 3 m antar 
lubang. 
c. Lubang tanam berjumlah 465 lubang, 
dan waktu yang dibutuhkan untuk 
membuat 465 lubang tanam adalah 
selama 20 jam atau 3 hari kerja dengan 
menggunakan tenaga manusia berjumlah 
2 orang. 
d. Rencana penanaman dimulai dengan 
cara pemberian pupuk dasar terlebih 
dahulu untuk meningkatkan unsur hara 
tanah pucuk. Selanjutnya dilakukan 
penanaman bibit yang sudah berbatang 
kedalam lubang tanam yang sudah diberi 
pupuk. 
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